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Rame-Rame Bicara Capres, Capres Bicara Apa Soal Kita? 

IYCTC Desak Bakal Capres-Cawapres untuk Memasukkan Pengendalian Konsumsi Rokok ke dalam 

Agenda Prioritas Pemerintahan Selanjutnya 

 

Jakarta, 20 Oktober 2023 – Tepat pada hari Kamis, 19 Oktober 2023, para Calon Presiden 

(Capres) dan Calon Wakil Presiden (Cawapres), Anies Baswedan - Muhaimin Iskandar (Cak 

Imin), serta Ganjar Pranowo - Mahfud MD, telah resmi mendaftar ke Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) sebagai peserta dalam pemilihan presiden tahun mendatang. Hingga saat ini, hanya satu 

bakal Capres yang belum mendaftarkan diri namun sudah mendeklarasikan diri, yaitu Prabowo 

Subianto. Walau para bakal Capres dan Cawapres diharapkan akan membawa gagasan dan 

kebijakan proaktif dalam bidang perlindungan masyarakat, namun kami, Indonesian Youth 

Council for Tactical Changes (IYCTC) sangat menyayangkan bahwa hingga saat ini, belum ada 

dari mereka yang secara tegas memasukkan isu pengendalian konsumsi rokok dalam agenda 

kampanye mereka.  

 

Perlu diingat bahwa rokok adalah salah satu isu kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. 

Sayangnya, dalam analisis yang dilakukan oleh media Kumparan terhadap pidato para Capres dari 1 

Januari hingga 20 Juli 2023, kata "rokok" bahkan "kesehatan" tidak masuk dalam 20 besar kata-kata 

yang disampaikan oleh ketiganya.  

 

1. 20 kata terbanyak yang disampaikan oleh Anies Baswedan berdasarkan pidatonya selama 1 

Januari - 20 Juli 2023: 

 
Anies menyampaikan 9 pidato selama periode 1 Januari - 20 Juli dengan rata-rata 2.284 kata/pidato. 

2. 20 kata terbanyak yang disampaikan oleh Ganjar Pranowo berdasarkan pidatonya selama 1 

Januari - 20 Juli 2023 

https://kumparan.com/kumparannews/mengukur-kata-kata-yang-diucapkan-anies-ganjar-dan-prabowo-210cwRu0qOV


 
Ganjar menyampaikan 15 pidato selama periode 1 Januari - 20 Juli dengan rata-rata 1.245 

kata/pidato 

 

3. 20 kata terbanyak yang disampaikan oleh Prabowo Subianto berdasarkan pidatonya selama 

1 Januari - 20 Juli 2023 

 
Prabowo menyampaikan 14 pidato selama periode 1 Januari - 20 Juli dengan rata-rata 2.558 

kata/pidato 

 

Manik Marganamahendra, Ketua Umum IYCTC, menegaskan, "Kesehatan masyarakat adalah 

aspek yang tidak dapat diabaikan, terlebih lagi ketika membicarakan rokok yang telah terbukti menjadi 

ancaman serius bagi kesejahteraan masyarakat. Tanpa adanya perhatian dan intervensi yang progresif 

untuk pengendalian konsumsi rokok, dikhawatirkan dampak multisektor lainnya tidak terhindarkan dan 

implikasinya adalah pada kualitas sumber daya manusia Indonesia selanjutnya." 

 

Sebagai generasi muda yang prihatin terhadap kesejahteraan dan kesehatan publik, IYCTC mendesak 

para bakal Capres dan Cawapres untuk mempertimbangkan isu pengendalian rokok dengan serius dan 

menyediakan rencana yang jelas untuk mengatasi tantangan ini. Laporan dari Southeast Asia Tobacco 

Control Alliance (SEATCA) tahun 2019 mencatat bahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

perokok terbanyak di kawasan ASEAN, yakni 65,19 juta orang. Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

untuk mengurangi konsumsi rokok di Indonesia menjadi sangat mendesak. 



 

Berdasarkan laporan Statista Consumer Insights yang dikutip dari Katadata, diprediksi bahwa sebagian 

besar negara di dunia akan mengalami penurunan jumlah perokok dalam satu dekade mendatang. 

Namun, menurut Statista, tren jumlah perokok di Indonesia malah mengalami peningkatan dalam 

periode yang sama. "Menurut informasi dari sumber tersebut, secara global diperkirakan akan terjadi 

pergeseran lambat dari kebiasaan merokok selama beberapa tahun ke depan. Namun, situasinya berbeda 

di Indonesia, yang diperkirakan akan menyaksikan penambahan jutaan perokok pada tahun 2030. 

Laporan Statista mencatat bahwa pada tahun 2021, terdapat 112 juta perokok di Indonesia. Angka ini 

diperkirakan akan meningkat menjadi 123 juta perokok pada tahun 2030," tambah Manik. 

 

Ni Made Shellasih, Program Manager IYCTC, menjelaskan bahwa Indonesia menjadi satu-satunya 

negara di Asia Tenggara yang belum meratifikasi WHO Framework Convention on Tobacco Control 

(FCTC), yang membuat belum kuatnya kebijakan pengendalian rokok di Indonesia. Sebagai 

perbandingan, Indonesia menjadi satu-satunya negara di Asia Tenggara yang masih memperbolehkan 

iklan rokok di internet. Brunei Darussalam telah menerapkan kebijakan yang mencakup larangan 

penerbitan, tayangan, penjualan, atau distribusi iklan produk tembakau. Di sisi lain, Kamboja melarang 

pengiklanan produk tembakau melalui media massa, baik dalam bentuk gambar, teks, atau suara di 

radio, televisi, majalah, CD, VCD, DVD, maupun layanan telekomunikasi lainnya. 

 

“Contoh lainnya, Singapura telah berhasil melarang hampir seluruh iklan produk tembakau. Istilah 

‘iklan’ didefinisikan dengan sangat luas dan mencakup berbagai jenis transmisi untuk penerimaan suara 

atau visual, termasuk internet. Hal serupa juga diterapkan oleh Malaysia, Filipina, Thailand, Myanmar, 

Laos, Timor-Leste, dan Vietnam. Mereka juga menerapkan kebijakan serupa dalam upaya untuk 

mengendalikan konsumsi rokok di negara masing-masing,” ungkap Shella. 

 

Daniel Beltsazar, selaku Program Officer dan Research Team IYCTC, menjelaskan bahwa jika 

melihat track record partai pendukung masing-masing capres dan keberpihakannya pada isu 

pengendalian tembakau pada mereka yang incumbent/memiliki kursi di parlemen selama 2009-2024, 

Partai Nasional Demokrat (Nasdem), Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), dan Partai 

Golongan Karya (Golkar) menjadi bagian Pengusul RUU Pertembakauan, dimana RUU ini justru 

membawa kemunduran bagi perlindungan kesehatan masyarakat Indonesia dari dampak adiksi rokok.  

 

“Dari analisis kata yang dilakukan oleh Kumparan hingga salah satu track record partai pada salah satu 

produk legislasi yang jelas mengatur mengenai pertembakauan ditemukan bahwa ketiga Capres belum 

sama sekali bicara tentang isu rokok serta dampaknya pada kesehatan, ekonomi dan lingkungan secara 

komprehensif. Belum lagi, 3 partai dari masing-masing koalisi pengusung Capres pernah terlibat dalam 

pengusulan RUU Pertembakauan yang diketahui telah berubah dari awal sejarah pembahasannya untuk 

mengatur dampak kesehatan akibat produk tembakau berupa rokok yang kemudian justru malah 

mengatur soal peningkatan produksi rokok,” jelas Daniel. 

 

“Maka, kami mendesak untuk para Capres dan Cawapres memasukkan isu kesehatan, utamanya 

pengendalian konsumsi rokok ke dalam fokus kampanye mereka dan mengambil langkah konkrit untuk 

pencegahan dampak rokok yang sifatnya multidimensi, utamanya demi melindungi anak serta 

masyarakat luas dari bahaya adiksi produk tembakau,” tutup Manik. 

– Selesai– 

 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/06/05/mayoritas-negara-mengalami-penurunan-jumlah-perokok-dalam-sedekade-ke-depan-kecuali-indonesia
https://www.tobaccocontrollaws.org/legislation/find-by-policy?policy=advertising-promotion-sponsorship&matrix=apsRegulatedForms&handle=advertising-promotion-sponsorship&criteria=internet-communications&status=P
https://www.tobaccocontrollaws.org/legislation/find-by-policy?policy=advertising-promotion-sponsorship&matrix=apsRegulatedForms&handle=advertising-promotion-sponsorship&criteria=internet-communications&status=P
https://ylbhi.or.id/informasi/berita/kronologi-ruu-pertembakauan/


Tentang Indonesian Youth Council for Tactical Changes (IYCTC): Koalisi kaum muda dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia melalui pengendalian zat adiktif berupa produk tembakau di Indonesia dengan pendekatan yang inklusif dan bermakna. Nama IYCTC 

mengalami penyesuaian pada tahun 2023, yang sebelumnya dikenal dengan Dewan Muda Indonesia untuk Pengendalian Tembakau 

[Indonesian Youth Council for Tobacco Control - IYCTC] yang telah disepakati dan terbentuk pada 20 Februari 2021, melalui musyawarah 

virtual yang dihadiri 50 perwakilan kaum muda sekaligus penggagas IYCTC dari 43 organisasi/komunitas dari 20 kota se-Indonesia. 

Website: www.iyctc.id || Instagram dan TikTok: @iyctc.id  || Twitter: @iyctc_id  || Youtube: https://www.youtube.com/@iyctc8467.  

http://www.iyctc.id/
https://www.youtube.com/@iyctc8467

